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ABSTRAK 

 

 

Kasmi Rais (2025)  Pengaruh Bentuk Latihan Passing Bawah 

Perorangan Dan Passing Bawah Berpasangan 

Terhadap Kemampuan Passing Bawah Atlet 

Bolavoli Klub ACTIVA 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah tim masih belum menunjukkan 

prestasi yang memuaskan, dimana dalam beberapa pertandingan yang telah 

dilaksanakan atlet tersebut masih kurang biasa  mengontrol bola yang datang 

dengan Passing bawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh metode latihan perorangan dan berpasangan terhadap passing bawah 

atlet Klub ACTIVA. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekperimen, yang di lakukan pada 

bulan April – Mei 2025 terhadap atlet Bolavoli Klub ACTIVA. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh atlet Bolavoli KTC Pakandangan Kabupaten Padang 

Pariaman yang berjumlah 20 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu sampel putra yang berjumlah 12 orang. Instrumen tes 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Brady Wall Volleys Test, sedangkan 

teknik analisis data statistik menggunakan uji normalitas dan uji-t. 

Hasil penelitian ini adalah 1) Terdapatnya peningkatan secara nyata dari 

perlakuan yang diberikan dengan metode latihan perorangan terhadap kemampuan 

Passing bawah, dengan demikian terdapat pengaruh metode latihan Passing 

bawah perorangan terhadap Kemampuan Passing bawah secara signifikan terlihat 

dari hasil yang diperoleh thitung = 4.980 > t tabel =   2,015 pada taraf signifikkan α = 

0,05. 2) Terdapatnya peningkatan secara nyata dari perlakuan yang diberikan 

dengan metode latihan berpasangan terhadap kemampuan Passing bawah, dengan 

demikian terdapat pengaruh metode latihan Passing bawah berpasangan terhadap 

Kemampuan Passing bawah secara signifikan terlihat dari hasil yang diperoleh 

thitung = 6,450 > t tabel =   2,015 pada taraf signifikkan α = 0,05, 3) Terdapat 

perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode latihan Passing bawah 

perorangan dengan Passing bawah berpasangan dengan thitung = 4,919 > t tabel =   

2,015 pada taraf signifikkan α = 0,05 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan suatu wadah dalam meningkatkan sumber daya 

manusia, bagi sebagian banyak orang berolahraga secara rutin dan teratur bisa 

meningkatkan kualitas fisik dan mental seseorang. Secara umum olahraga 

mempunyai fungsi untuk meningkatkan kesegaran jasmani, mental, dan rohani 

serta ditujukan untuk membentuk sikap, kepribadian, disiplin, dan sportifitas 

tinggi. Sedangkan secara khusus olahraga mempunyai tujuan untuk mencapai 

prestasi (Darmawan, 2016). 

 Pemerintah Indonesia sekarang ini sedang giat melakukan 

pembangunan di berbagai bidang, salah satunya adalah pembangunan di 

bidang olahraga. Olahraga merupakan jati diri bangsa yang berperan penting 

dalam pembangunan bangsa. Dalam kehidupan modern ini manusia tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan olahraga baik untuk prestasi maupun untuk menjaga 

kondisi tubuh agar tetap sehat dan bugar. Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 11 Tahun 2022 pasal 20 ayat (1) sampai (3) 

menjelaskan bahwa: “Olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka harkat dan 

martabat bangsa. Dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat, 

kemampuan, potensi untuk mencapai prestasi. Melalui pembinaan dan 

pengembangan secara terencana, sistematis, terpadu, berjenjang, dan 

berkelanjutan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. 
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Dengan adanya undang-undang di atas di harapkan dapat memberikan 

kesempatan hukum bagi pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat 

dalam kegiatan keolahragaan untuk mewujudkan masyarakat dan bangsa yang 

gemar, aktif, sehat dan bugar serta berprestasi dalam olahraga. Menurut 

Masrun, dkk. (2022), Olahraga prestasi dipengaruhi berbagai faktor seperti 

fisik, teknik, taktik dan psikologis. Untuk memajukan olahraga prestasi, 

olahraga dibagi menjadi beberapa klasifikasi, antara lain berdasarkan 

cabangnya dan ruang kegiatannya.  

Pada masa sekarang olahraga tidak hanya untuk kepentingan 

pendidikan, rekreasi, dan kebugaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang prestasi. 

Untuk meraih prestasi yang tinggi dalam olahraga, diperlukan adanya usaha-

usaha pembinaan dan pengembangan secara berkelanjutan, terarah, dan 

terprogram dalam rangka mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki 

untuk mencapai prestasi yang diinginkan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan indeks pembangunan olahraga 

adalah program yang mengharuskan warga melakukan aktivitas olahraga lebih 

aktif lagi setiap bulan, minggu, hingga harinya, tentunya didukung oleh 

kebijakan pemerintah yang berlandaskan UU No. 11 tahun 2022 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional. Dimana pada Bab II pasal 4 disebutkan 

keolahragaan bertujuan untuk: 1) Memelihara dan meningkatkan kesehatan dan 

kebugaran, prestasi, kecerdasan, kualitas manusia. 2) Menanamkan nilai moral 

dan akhlak mulia, sportifitas, kompetitif, dan disiplin. 3) Mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa. 4) Memperkukuh pertahan nasional. 
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5) Mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. 6) Menjaga 

perdamaian dunia. 

Dari sekian banyak cabang olahraga, bolavoli merupakan salah satu 

cabang olahraga yang populer dan digemari berbagai kalangan masyarakat 

mulai dari anak-anak, remaja, orang tua, laki-laki maupun perempuan. Hal ini 

dilihat dari makin menjamurnya klub-klub bolavoli mulai dari kota-kota besar 

sampai ke pelosok daerah yang terpencil. Pertandingan dan kejuaraan bolavoli 

selalu diadakan baik antar kecamatan, provinsi, nasional maupun internasional, 

sehingga tidak jarang masyarakat mengatakan bahwa bolavoli merupakan 

olahraga rakyat. Permainan bolavoli adalah salah satu cabang olahraga 

permainan beregu, yang masing-masing regu terdiri dari 6 pemain. Olahraga 

bolavoli adalah olahraga tim, akan tetapi kondisi fisik yang dimiliki seorang 

atlet juga akan mempengaruhi kinerja kerjasama tim. Semakin seimbang 

kondisi fisik yang dimiliki maka peforma tim akan lebih maksimal lagi (Gilang 

Nuari Panggraita dkk., 2022: 4 ). 

Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi atlet dalam olahraga yaitu 

faktor endogen dan eksogen. Faktor endogen adalah faktor yang muncul dari 

diri sendiri, contohnya fisik, teknik, taktik, bahkan mental atlet. Sementara itu 

faktor eksogen merupakan faktor-faktor dari luar yang mempengaruhi prestasi 

atlet, meliputi pelatih, kondisi alam, sarana, dan prasarana. Menurut Sepriadi 

et.,al (2018) mengemukakan bahwa untuk meraih prestasi olahraga yang baik, 

disamping usaha pembinaan dan pelatihan yang teratur, terarah dan kontiniu 

hendaknya pembinaan tersebut diarahakan kepada pembinaan kondisi fisik 
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sebagai faktor yang paling dominan terhadap keberhasilan dalam meraih 

prestasi puncak. 

Menurut Julien (2017:104) keberhasilan atau prestasi seseorang dalam 

berolahraga sangat tergantung pada kualitas kemampuan fisik (kondisi fisik) 

yang dimilikinya”. Semakin baik kondisi atau kemampuan fisik seseorang, 

maka semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Begitu juga sebaliknya, 

semakin rendah tingkat kondisi fisiknya maka semakin sulit ia untuk meraih 

prestasi. Menurut Yang Cheng (2014:200) kemampuan otot lengan untuk 

mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat untuk 

memberikan momentum yang paling baik pada objek dalam suatu gerakan 

eksplosif yang utuh mencapai tujuan yang dikehendaki. 

Berpedoman pada kutipan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa olahraga prestasi merupakan olahraga yang dipertandingkan dan dalam 

pembinaannya harus dilakukan secara berkesinambungan melalui latihan-

latihan yang terencana dan terprogram dengan tujuan untuk menciptakan atlet-

atlet yang berprestasi. Menurut Hermazoni (2016:75) Ditinjau dari mental, 

merupakan aspek psikologis (kejiwaan) manusia. Aspek kejiwaan itu 

merupakan bagian internal atlit, yang sangat mempengaruhi kinerja atau 

kemampuan seorang atlit dalam mengambil keputusan. Menurut Ningsih 

(2020:137) Agar bisa mencapai suatu prestasi yang maksimal dibutuhkan 

kemampuan fisik, teknik, taktik serta mental. Seorang atlet harus menguasai 4 

elemen yang ada. Kondisi fisik yang baik akan memberikan performa yang 
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maksimal ketika melakukan suatu olahraga. Jika atlet menguasai teknik dan 

taktik yang benar maka atlet tersebut dapat menguasai suatu permainan. 

Menurut Kusuma, dkk (2022: 13) permainan bolavoli adalah permainan 

yang terdiri dari dua regu yang masing-masing regu beranggotakan 6 orang 

yang dibatasi net dengan ukuran lapangan panajang 18 meter dan lebar 9 

meter. Permainan bolavoli telah menjadi olahraga kompetitif resmi yang selalu 

dipertandingkan dalam setiap pesta olahraga. Orientasi pembinaannya lebih 

mengarah kepada pencapaian prestasi. Prestasi seorang atlet sangat ditentukan 

oleh kualitas pelatih, sarana prasarana, dan program latihan, sehingga 

didirikanlah klub sebagai wadah pelatihan dan pembinaan atlet. 

Dalam permainan bolavoli ada beberapa teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh pemain bolavoli. Teknik dasar dalam permainan bolavoli 

meliputi Service, Passing, Umpan (set-up), Smash (pukulan), dan Block 

(bendungan). Penguasaan teknik dalam permainan bolavoli sangatlah penting, 

karena seni dalam permainan bolavoli terlihat dalam permainan yang sudah 

menguasai teknik tinggi hingga menyerupai akrobatik dengan pukulan-pukulan 

dan tipu muslihat yang akan membuat penonton terpesona menyaksikannya. 

Berdasarkan pernyataan di atas, selain teknik yang bagus, kondisi fisik yang 

bagus juga sangat dibutuhkan, karena dengan kondisi fisik yang bagus seorang 

atlet akan mudah menguasai teknik dengan baik.  

Dalam permainan bolavoli salah satu unsur yang sangat penting adalah 

passing. Kardiyanto, dkk (2020: 18) menjelaskan bahwa passing adalah suatu 

teknik memainkan bola dengan tujuan untuk mengarahkan bola tersebut ke 
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suatu tempat atau agar bola tersebut dapat diumpankan oleh pemain lainnya 

kepada smasher. Dalam teknik dasar permainan bolavoli terdapat dua jenis 

passing yaitu passing atas dan passing bawah, dimana teknik yang sering 

digunakan yaitu passing bawah, karena passing bawah merupakan elemen 

utama untuk mempertahankan regu dari serangan lawan dan berperan penting 

dalam menyusun strategi penyerangan. Di dalam passing bawah bolavoli, 

perkenaan bola pada passing bawah harus di atas pergelangan tangan dibagian 

luar forearm supaya passing dapat terlaksana dengan yang diinginkan. Posisi 

badan saat bola datang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan passing 

bawah karena posisi badan bisa mempengaruhi arahnya bola saat dipassing. 

Untuk menunjang keterampilan passing bawah yang baik terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan passing bawah tersebut 

diantaranya: penguasaan teknik, daya tahan otot lengan, koordinasi mata 

tangan, perkenaan bola dengan tangan serta kelincahan. Selain penguasaan 

teknik yang baik, seorang atlet harus memiliki mental yang kuat dalam 

menghadapi suatu pertandingan, dengan mental yang baik pemain dapat 

melakukan semua gerakannya dengan tenang dan waspada sehingga dalam 

pelaksanaan passing bawah bola terarah sesuai dengan apa yang sudah 

direncanakan.   

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari pelatih bola voli ACTIVA 

yang mana klub ACTIVA terlibat pada beberapa pertandingan antar klub yang 

ada di SUMBAR. Hal tersebut ditandai dengan keikutsertaan tim voli klub 

ACTIVA  dalam beberapa pertandingan yang ada di SUMBAR, namun pada 
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saat beberapa event terakhir salah satunya event IPD CUP 1 MALALO, klub 

ACTIVA mengalami kekalahan di semi final melawan klub RATIH 

Sawahlunto dikarenakan salah satu faktornya banyaknya kesalahan saat 

peneriman servis lawan menggunakan passing bawah sehingga banyaknya bola 

keluar dan toser susah untuk memberi umpan. 

Kemudian berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan 

peneliti di lapangan, terlihat bahwa atlet bolavoli putra klub ACTIVA belum 

menunjukkan prestasi yang memuaskan, dimana dalam beberapa pertandingan 

yang telah dilaksanakan atlet tersebut masih kurang biasa mengontrol bola 

yang datang dengan passing bawah. Beberapa program latihan yang diberikan 

seperti latihan passing bawah perorangan dan passing bawah berpasangan telah 

diberikan tetapi belum sepenuhnya terlaksana, sehingga kemampuan passing 

bawah klub bola voli ACTIVA masih banyak melakukan kesalahan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas peneliti 

tertarik untuk ikut berpartisipasi memecahkan persoalan tersebut, melalui 

penelitian yang akan dilakukan.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Bentuk latihan passing bawah perorangan dan berpasangan yang masih 

kurang terlaksana oleh atlet Bolavoli klub ACTIVA. 

2. Masih kurangnya kemampuan passing bawah atlet Bolavoli klub ACTIVA. 
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3. Kondisi fisik berpengaruh terhadap kemampuan passing bawah atlet 

Bolavoli klub ACTIVA. 

4. Tidak tepatnya perkenaan bola pada tangan. 

5. Posisi badan terhadap arah datangnya bola. 

6. Bola yang di passing tidak terarah dengan baik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang di identifikasi, maka penelitian ini dibatasi 

pada pengaruh bentuk latihan passing bawah perorangan dan passing bawah 

berpasangan terhadap kemampuan passing bawah atlet Bolavoli klub 

ACTIVA. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh bentuk latihan 

passing bawah perorangan dan passing bawah berpasangan terhadap 

kemampuan passing bawah atlet Bolavoli klub ACTIVA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui: bagaimana pengaruh bentuk latihan passing bawah perorangan 

dan passing bawah berpasangan terhadap kemampuan passing bawah atlet 

Bolavoli klub ACTIVA. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian yang dikemukakan dan 

memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini bermanfaat 

bagi: 
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Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini diharapkan bisa 

bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Pelatih 

Penelitian ini hendaknya dapat menjadi masukan dalam memberikan 

sebuah materi latihan serta peningkatan kemampuan teknik passing bawah. 

2. Bagi Atlet 

Pembetulan terhadap teknik passing bawah pada permainan bolavoli yang 

salah sehingga kemampuan teknik passing bawah akan meningkat. 

3. Bagi Peneliti 

Mengembangkan teori-teori yang hasilnya dapat berguna bagi pelatih, atlet, 

dan pihak-pihak yang terkait dengan peningkatan prestasi di dunia 

Bolavoli. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat dikemukakan 

kesimpulan bahwa:  

1. Terdapatnya peningkatan secara nyata dari perlakuan yang diberikan 

dengan metode latihan perorangan terhadap kemampuan Passing bawah, 

dengan demikian terdapat pengaruh metode latihan Passing bawah 

perorangan terhadap Kemampuan Passing bawah secara signifikan terlihat 

dari hasil yang diperoleh thitung = 49,80> t tabel =   2,015 pada taraf 

signifikkan α = 0,05. 

2. Terdapatnya peningkatan secara nyata dari perlakuan yang diberikan 

dengan metode latihan berpasangan terhadap kemampuan Passing bawah, 

dengan demikian terdapat pengaruh metode latihan Passing bawah 

berpasangan terhadap Kemampuan Passing bawah secara signifikan 

terlihat dari hasil yang diperoleh thitung = 64,50 > t tabel =   2,015 pada taraf 

signifikkan α = 0,05 

3. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode latihan 

Passing bawah perorangan dengan Passing bawah berpasangan dengan 

thitung = 49,19> t tabel =   2,015 pada taraf signifikkan α = 0,05 

B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat membantu  mengatasi 

masalah yang ditemui dalam meningkatkan Kemampuan Passing bawah 

Bolavoli, diantaranya : 
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1. Kepada para pelatih Bolavoli disarankan untuk menggunakan metode 

latihan perorangan dan metode latihan berpasangan dalam meningkatkan 

kemampuan Passing bawah. 

2. Kepada pelatih disarankan untuk menggunakan metode latihan Passing 

bawah perorangan untuk meningkatkan Kemampuan Passing bawah 

Bolavoli. 

3. Bagi atlet Bolavoli disarankan memilih metode latihan Passing bawah 

perorangan untuk meningkatkan kemampuan Passing bawah. 

4. Kepada peneliti yang ingin melakukan studi lebih mendalam tentang metode 

latihan yang dapat meningkatkan kemampuan Passing bawah, disarankan 

untuk memilih metode latihan yang lebih variatif. 
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